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Abstract. The management of borrowing and returning goods in government institutions is still largely carried 

out manually, which often gives rise to various problems, such as difficulties in tracking borrowing histories, the 

high risk of recording errors, and the lack of transparency regarding the availability of goods. This condition 

indicates the need for support from an information system that is capable of assisting the recording process and 

inventory management in a more structured, systematic, and easily monitored manner. This research aims to 

design a prototype of a goods borrowing and returning application as an initial solution to these problems as well 

as a preliminary representation of a system that can be further developed by the institution. The research method 

used is a Research and Development (R&D) approach with a prototype Software Development Life Cycle (SDLC) 

model, which allows system development to be carried out gradually and flexibly in accordance with user needs. 

Data collection was conducted through observation and interviews to obtain an overview of the ongoing work 

processes and to identify the required system needs. The collected data were then analyzed as the basis for 

designing the system workflow, data structure, and user interface design. The results of this research are in the 

form of an application prototype that represents the main system features, including goods borrowing, goods 

returning, availability checking, goods data management, and report generation.  
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Abstrak. Pengelolaan peminjaman dan pengembalian barang pada instansi pemerintah masih banyak dilakukan 

secara manual, sehingga sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesulitan dalam menelusuri riwayat 

peminjaman, tingginya risiko kesalahan pencatatan, serta kurangnya transparansi terhadap ketersediaan barang. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya dukungan sistem informasi yang mampu membantu proses pencatatan dan 

pengelolaan inventaris secara lebih terstruktur, sistematis, dan mudah dipantau. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sebuah prototipe aplikasi peminjaman dan pengembalian barang sebagai solusi awal terhadap 

permasalahan tersebut serta sebagai gambaran sistem yang dapat dikembangkan lebih lanjut oleh instansi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan Research and Development (R&D) dengan model Software 

Development Life Cycle (SDLC) prototipe, yang memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara 

bertahap dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara untuk memperoleh gambaran proses kerja yang berjalan dan mengidentifikasi kebutuhan sistem. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis sebagai dasar perancangan alur kerja sistem, struktur data, dan desain 

antarmuka pengguna. Hasil penelitian berupa prototipe aplikasi yang merepresentasikan fitur utama, meliputi 

peminjaman barang, pengembalian barang, pengecekan ketersediaan, pengelolaan data barang, dan pembuatan 

laporan.  

 

Kata Kunci: Inventaris, Peminjaman Barang, Pengembalian Barang, Prototipe, SDLC Prototipe. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pengelolaan peminjaman dan pengembalian barang menjadi bagian penting dalam 

menjaga daftar barang agar tetap teratur, terutama di instansi pemerintah seperti Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Medan. Tapi sampai sekarang proses 

pencatatannya masih dilakukan secara tradisional dengan Microsoft Excel. Cara ini memang 

biasa digunakan, tapi memiliki banyak keterbatasan ketika jumlah barang yang dikelola 
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semakin banyak. Dengan pencatatan secara tradisional lebih mudah terjadi kesalahan input, 

duplikasi data, dan menyulitkan petugas ketika mencari riwayat peminjaman. selain itu alih 

tugas antar petugas kerap membingungkan karena tidak ada jejak status yang jelas, sehingga 

proses dapat terhambat.  

Studi pada gudang ritel di Indonesia menunjukkan bahwa ketidakakuratan pencatatan 

barang masih menjadi masalah serius. Penelitian (Linuwih & Handayati, 2025) melaporkan 

bahwa 52,85% produk mengalami Inventory Record Inaccuracy (IRI), dengan tingkat selisih 

inventaris sebesar 0,53% atau 3.089 unit, yang berdampak pada potensi kerugian finansial 

sebesar IDR 154.450.000. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem pencatatan yang belum 

sepenuhnya digital masih rentan terhadap ketidakakuratan data dan berdampak pada efisiensi 

operasional. 

Situasi yang sama terjadi di Diskominfo Medan. Ketika pegawai ingin meminjam atau 

mengembalikan barang, petugas harus melapor lalu akan dicatat secara tradisional oleh 

operator. Proses ini bukan hanya menghabiskan waktu, juga memperbesar risiko terjadinya 

kesalahan dalam pencatatan dan membuat status barang sulit dipantau secara cepat. Situasi ini 

searah dengan penelitian (Zebua et al., 2024) yang menyebutkan bahwa sistem inventaris yang 

belum terdigitalisasi sering menimbulkan keterlambatan dan kurang transparan dalam 

menunjukkan ketersediaan barang. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan prototipe aplikasi pencatatan peminjaman dan pengembalian barang supaya 

meningkatkan akurasi data, mempermudah pelacakan riwayat peminjaman, dan mengurangi 

permasalahan yang sering muncul saat alih tugas antar petugas. Agar dapat mencapai tujuan 

tersebut, penelitian ini dimulai dengan perancangan model atau prototipe sistem menggunakan 

pendekatan Software Development Life Cycle (SDLC).  

Pemilihan metode SDLC dengan model prototipe berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya. Penelitian oleh (Riyadi, 2022) memperlihatkan bahwa penerapan SDLC dalam 

pengembangan sistem peminjaman dan pengembalian barang bisa menghasilkan rancangan 

sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna dan meningkatkan efektivitas proses 

pencatatan. Karena itu, pendekatan yang sama dipakai di penelitian ini agar rancangan 

prototipe yang dihasilkan bisa menyesuaikan kondisi lapangan dan kebutuhan pengguna secara 

lebih efektif. 

 

 

 



 
 

E-ISSN .: 3031-898X; P-ISSN .: 3031-8998, Hal 01-16 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem informasi mempunyai peran penting dalam mengolah data menjadi informasi 

yang terstruktur dan mudah digunakan, terutama dalam pengelolaan data barang. Sistem yang 

terstruktur dapat mempercepat proses pencatatan dan pencarian dan juga mengurangi risiko 

kesalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Zulfa et al., 2025) yang menyatakan bahwa sistem 

informasi dapat meningkatkan efisiensi dan keteraturan data. Sebaliknya, pencatatan 

peminjaman dan pengembalian barang yang dilakukan secara tradisional sering menimbulkan 

keterlambatan, kesalahan data, dan kesulitan pengecekan stok (Syafnur et al., 2025). 

Dalam pengembangan sistem, Software Development Life Cycle (SDLC) banyak 

digunakan sebagai kerangka kerja perancangan. Model prototipe dianggap sesuai ketika 

kebutuhan pengguna belum begitu jelas karena memungkinkan adanya masukan sejak tahap 

awal. Menurut (Jamaludin et al., 2024), pendekatan prototipe sangat membantu penyesuaian 

rancangan secara bertahap, bahkan (Hamdani et al., 2024) menyebutkan bahwa model ini bisa 

mengurangi risiko kesalahan desain pada tahap akhir pengembangan. 

Perancangan Perancangan basis data biasanya menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD) untuk menunjukkan hubungan antar data agar penyimpanan lebih terstruktur 

dan terhindar dari duplikasi. (Jabbar et al., 2025) menegaskan bahwa ERD memiliki peran 

penting dalam menjaga keteraturan data pada sistem peminjaman. Selain itu, desain antarmuka 

pengguna juga perlu diperhatikan agar sistem mudah digunakan. UI yang mudah dan telah 

terbukti dapat meningkatkan kenyamanan dan juga kecepatan pengguna dalam menyelesaikan 

tugas (Amesha et al., 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menegaskan pentingnya digitalisasi dalam 

pengelolaan data barang. (Hasan et al., 2024) menyatakan bahwa prototipe sistem inventaris 

bisa meningkatkan ketepatan pencatatan dan mempercepat pengecekan stok. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa sistem berbasis web dapat mempercepat layanan dan menampilkan status 

barang dengan lebih jelas (Anugrah et al., 2024), sementara (Vidianto & Hendrawan, 2024) 

menegaskan bahwa model prototipe dalam SDLC bersifat fleksibel dan sesuai untuk sistem 

inventaris yang memerlukan penyesuaian berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan perangkat lunak Software Development Life Cycle (SDLC) 

menggunakan pendekatan prototipe. Model ini dipilih karena sesuai untuk perancangan sistem 

pada tahap awal yang masih membutuhkan penyesuaian berdasarkan feedback pengguna. 
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Selain itu pendekatan prototipe bisa mengurangi kesalahan desain dari awal dan komunikasi 

antara pengembang dan pengguna jadi lebih jelas (Ekasari et al., 2024). Proses penelitian 

diawali dengan identifikasi masalah untuk mengetahui kendala pada sistem peminjaman dan 

pengembalian barang yang berjalan di Diskominfo Kota Medan, kemudian dilanjutkan dengan 

riset literatur untuk memperoleh landasan teori dan pendekatan yang relevan. Tahapan 

penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini mengikuti siklus Research and 

Development (R&D) yang disesuaikan dengan kebutuhan perancangan prototipe sistem. 

 

Gambar 1. Siklus Research and Development (R&D). 

Berdasarkan siklus R&D tersebut, tahap pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumen yang berhubungan dengan pengelolaan inventaris. Tahap 

berikutnya adalah pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen yang 

berkaitan dengan pengelolaan inventaris. Data yang didapat dianalisis untuk menentukan 

kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

perancangan prototipe dilakukan yang meliputi pembuatan use case diagram, Entity 

Relationship Diagram (ERD), dan rancangan antarmuka pengguna. 

Prototipe yang sudah dirancang lalu dievaluasi secara sederhana dengan melibatkan 

pegawai dan operator sebagai pengguna. Masukan yang diperoleh digunakan untuk melakukan 

perbaikan hingga dihasilkan rancangan prototipe akhir yang bisa dijadikan pedoman dalam 

pengembangan sistem peminjaman dan pengembalian barang pada tahap selanjutnya. 
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Gambar 2. Diagram alur penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem Berjalan 

 Sistem peminjaman dan pengembalian alat yang berjalan di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Medan saat ini masih dilakukan secara tradisional. Seluruh proses pencatatan 

dan pengelolaan data peminjaman masih mengandalkan pada peran petugas tanpa dukungan 

sistem terintegrasi, oleh karena itu alur kerja menjadi panjang bahkan berpotensi menimbulkan 

keterlambatan ataupun ketidaksesuaian data. 

 

Gambar 3. Use case sistem berjalan. 
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Dari use case sistem berjalan diatas, dapat dilihat bahwa proses peminjaman dan 

pelaporan belum terintegrasi dalam satu sistem. Pencatatan permohonan dan pembuatan 

laporan dilakukan secara tradisional, sehingga menyulitkan pelacakan riwayat peminjaman 

serta meningkatkan risiko ketidakkonsistenan data. Proses pemeriksaan laporan oleh kepala 

bidang juga bergantung pada dokumen terpisah, yang berdampak pada keterlambatan 

penyajian informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem yang saat ini berjalan masih 

kurang efisien dan membutuhkan dukungan sistem terkomputerisasi supaya alur peminjaman, 

pencatatan, dan pelaporan bisa berjalan lebih cepat, akurat, dan terstruktur. 

Analisis Permasalahan Sistem 

Berdasarkan analisis sistem berjalan, ditemukan bahwa proses pemakaian barang di 

Diskominfo Medan masih dilakukan secara tradisional menggunakan Microsoft Excel. Petugas 

harus melaporkan barang yang dipinjam, kemudian operator melakukan pencatatan secara 

manual, sehingga proses menjadi kurang efisien dan berpeluang menimbulkan kesalahan. 

Kondisi ini searah dengan penelitian (Shalshabila & Ardiansyah, 2024) yang menyebutkan 

bahwa sistem inventaris tradisional meningkatkan risiko kesalahan pencatatan. 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan inventaris di Diskominfo Medan masih 

dilakukan secara tradisional sehingga memerlukan sistem yang lebih terstruktur. Kebutuhan 

sistem disusun berdasarkan peran pengguna, yaitu pegawai yang membutuhkan fitur 

peminjaman, pengembalian, pengecekan ketersediaan, dan pemantauan status, dan juga 

operator yang mengelola data barang, memverifikasi peminjaman, memantau pengembalian, 

dan menyusun laporan. Selain itu, ada juga aktor SuperAdmin yang mengelola akun melalui 

basis data dan Kabid sebagai pihak penerima laporan. Seluruh kebutuhan tersebut menjadi 

dasar perancangan prototipe agar alur kerja sistem lebih terintegrasi. 

Use Case Diagram Sistem Usulan 

Use Case Diagram sistem usulan dibuat untuk menjelaskan interaksi antara pengguna 

dan sistem yang dirancang. Menurut (Aznawi et al., 2025), Use Case Diagram membantu 

menggambarkan fungsi-fungsi sistem sehingga kebutuhan pengguna dan batasan sistem bisa 

dipahami dengan lebih jelas. Pada sistem usulan ini, diagram menunjukkan bahwa sistem dapat 

menangani proses utama, seperti peminjaman dan pengembalian barang, pengecekan 

ketersediaan, pengelolaan data barang, dan juga pembuatan laporan. 



 
 

E-ISSN .: 3031-898X; P-ISSN .: 3031-8998, Hal 01-16 

 

Gambar 4. Use case diagram sistem usulan. 

Diagram diatas menunjukkan peran dari masing-masing aktor. Pegawai berinteraksi 

dengan fitur peminjaman, pengembalian, pengecekan ketersediaan, dan pemantauan status 

peminjaman, sedangkan operator bertanggung jawab dalam pengelolaan data barang, verifikasi 

permohonan, pencatatan pengembalian, dan penyusunan laporan. Selain itu, terdapat juga aktor 

SuperAdmin yang perannya untuk pengelolaan akun melalui basis data dan Kabid untuk 

permintaan laporan, sehingga keseluruhan alur kerja sistem dapat digambarkan secara lebih 

lengkap. 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Bagian ini membahas perancangan struktur data melalui Entity Relationship Diagram 

(ERD) - yang dipakai untuk mengatur jalannya proses peminjaman dan pengembalian barang 

secara terstruktur (Irawan et al., 2024). ERD disusun untuk menggambarkan hubungan antar 

entitas yang berperan dalam sistem, sehingga alur penyimpanan dan pengelolaan data dapat 

dipahami dengan lebih jelas. Setiap entitas dirancang sesuai dengan kebutuhan pencatatan di 

lapangan agar data yang dihasilkan tidak saling menumpuk dan mudah untuk ditelusuri 

kembali.  
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram. 

ERD diatas disusun dari data di lapangan dengan mengidentifikasi beberapa entitas 

utama, seperti barang, peminjaman, pengembalian, dan user, dengan atribut yang mendukung 

pencatatan dan pelacakan data. Hubungan antar entitas menggambarkan keterkaitan data, 

misalnya antara user dan transaksi peminjaman. Perancangan ERD ini sangat membantu 

memperjelas alur data serta menjadi pondasi dalam menentukan struktur basis data yang sesuai 

untuk mendukung fitur prototipe. Pendekatan ini juga umum digunakan dalam pengembangan 

sistem berbasis basis data karena bisa meningkatkan keteraturan data dan mengurangi 

kesalahan pengelolaan informasi (Dewi et al., 2024). 

Rancangan Antarmuka 

Rancangan antarmuka disusun untuk memberikan deskripsi awal tampilan sistem yang 

akan dikembangkan dan juga memastikan supaya alur penggunaan mudah dipahami oleh 

pegawai dan operator. Menurut (Purwaningtias, 2025), UI memiliki fungsi untuk membantu 

pengguna dalam memahami bagaimana sistem bekerja dari tahap awal. Desain antarmuka ini 

dibuat berdasarkan hasil observasi sehingga sesuai dengan proses kerja yang berjalan. 

Halaman login menjadi halaman pertama yang ditampilkan ketika pengguna membuka 

sistem. Pada halaman ini, sistem meminta pengguna menginput username dan password sesuai 

akun masing-masing. Baik pegawai maupun operator menggunakan halaman login yang sama, 
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tapi setelah berhasil masuk, sistem akan otomatis mengarahkan mereka ke menu yang telah 

disesuaikan berdasarkan role pengguna. 

 

Gambar 6. Halaman login. 

Halaman berikutnya adalah halaman peminjaman barang. Halaman ini digunakan 

pegawai untuk mengajukan peminjaman barang. Formulir yang tersedia yaitu nomor 

peminjaman, nama barang, jumlah pinjaman, tanggal pinjam, jenis pakai, dan keterangan 

tambahan jika diperlukan. Desainnya dibuat sederhana agar proses pengisian lebih cepat. 

 

Gambar 7. Halaman peminjaman barang. 
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Pada halaman pengembalian pegawai dapat memasukkan nomor peminjaman untuk 

mencari data transaksi sebelumnya. Setelah data ditemukan, pegawai mengisi data barang yang 

dikembalikan seperti tanggal kembali, kondisi barang (baik, rusak, hilang), serta keterangan 

tambahan. 

 

Gambar 8. Halaman pengembalian barang. 

Pada halaman status peminjaman menampilkan daftar peminjaman yang pernah diajukan 

pegawai. Informasi yang muncul di halaman ini yaitu tanggal peminjaman, nomor 

peminjaman, nama barang, jumlah pinjaman, keterangan, serta status peminjaman (disetujui, 

ditolak, atau masih proses). 

 

Gambar 9. Halaman status peminjaman. 
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Pada halaman cek ketersediaan, berfungsi untuk memeriksa stok barang yang masih 

tersedia. Pegawai ataupun Operator dapat mencari barang melalui fitur pencarian, dan hasilnya 

ditampilkan dalam bentuk tabel yang memuat nama barang, jumlah stok, lokasi penyimpanan, 

dan juga status ketersediaannya. 

 

Gambar 10. Halaman cek ketersediaan barang. 

Pada halaman data barang operator dapat mengelola data barang. Di halaman ini ada 

menu pencarian serta tabel berisi nama barang, jenis pakai, stok, dan lokasi penyimpanan. 

Operator juga bisa menambah barang baru, mengubah data barang, atau menghapus barang 

yang tidak digunakan lagi. Ketika tombol tambah atau revisi di klik maka akan muncul form 

untuk mengisi detail barang yang ingin ditambahkan atau direvisi. 

 

Gambar 11. Halaman kelola data barang. 
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Pada halaman cek peminjaman menunjukkan daftar permohonan peminjaman yang 

masuk ke operator. Informasi yang ditampilkan yaitu tanggal pinjam, nomor peminjaman, 

nama barang, nama pegawai, jumlah pinjaman, jenis pakai, dan keterangan. Operator juga 

memiliki tombol untuk menyetujui atau menolak permintaan. Ketika tombol tolak di klik maka 

akan muncul form untuk mengisi keterangan penolakan. 

 

Gambar 12. Halaman cek peminjaman. 

Lalu pada halaman cek pengembalian digunakan operator untuk memeriksa barang-

barang yang sudah dikembalikan pegawai. Informasi yang ada dalam tabel yaitu tanggal 

pengembalian, nomor peminjaman, nama barang, nama pegawai, jumlah kembali, kondisi 

barang, dan keterangan. 

 

Gambar 13. Halaman cek pengembalian. 
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Terakhir terdapat Halaman laporan yang berfungsi untuk menampilkan riwayat 

peminjaman dalam periode tertentu. Operator dapat memfilter data berdasarkan tanggal, lalu 

sistem menampilkan tabel berisi informasi transaksi. Pada halaman ini juga tersedia tombol 

untuk mencetak laporan jika diperlukan. 

 

Gambar 14. Halaman laporan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil perancangan dan evaluasi, prototipe yang dikembangkan telah mampu 

menggambarkan alur sistem peminjaman dan pengembalian barang secara lebih terstruktur. 

Seluruh proses utama yang sebelumnya dilakukan secara tradisional kini dialihkan ke dalam 

alur digital. Jika dibandingkan dengan sistem berjalan di Diskominfo Kota Medan, prototipe 

ini memberikan beberapa keuntungan, seperti proses pencatatan yang lebih cepat, 

berkurangnya potensi kesalahan input, serta kemudahan dalam melihat status dan ketersediaan 

barang secara real-time. 

Pendekatan prototipe terbukti membantu menghasilkan rancangan sistem yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, sebagaimana juga disampaikan dalam penelitian terkait 

efektivitas model prototipe dalam pengembangan sistem (Andini et al., 2023). Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rancangan prototipe mampu menjawab 

sebagian besar permasalahan yang muncul pada sistem tradisional, serta bisa dijadikan sebagai 

dasar untuk pengembangan aplikasi yang lebih lengkap pada tahap selanjutnya. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan prototipe dapat 

meningkatkan pemahaman pengguna terhadap sistem dan mempercepat proses validasi desain 

(Rahman et al., 2025). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan prototipe aplikasi peminjaman dan 

pengembalian barang yang dibuat berdasarkan kebutuhan di Diskominfo Medan. Dari proses 

analisis yang dilakukan, prototipe ini dianggap mampu menggambarkan alur kerja utama, 

seperti pencatatan peminjaman, pengembalian, pengecekan ketersediaan barang, dan 

pengelolaan data barang. Rancangan ini bisa menjadi langkah awal untuk menggantikan proses 

tradisional yang sejauh ini sering menimbulkan kesalahan dan cukup memakan waktu. 

Tetapi, meskipun sudah memberikan gambaran sistem yang lebih rapi dan terstruktur, 

penelitian ini masih sebatas pada tahap perancangan dan belum dilakukan uji coba secara 

menyeluruh kepada pengguna dalam jumlah besar. Saran untuk kedepannya prototipe ini 

sebaiknya dibuat menjadi aplikasi yang benar-benar bisa digunakan, kemudian diuji lebih 

lanjut untuk mengetahui seberapa efektif sistem ini membantu kegiatan operasional. Dan juga, 

fitur tambahan yang lebih lengkap juga bisa dikembangkan agar pengelolaan inventaris bisa 

dilakukan dengan lebih optimal. 
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